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ABSTRAK 

TPA Selopuro di Kabupaten Ngawi menggunakan sistem controlled landfill namun 

belum memiliki instalasi pengolahan air lindi yang memadai, sehingga berisiko 

mencemari lingkungan. Penelitian ini mengkaji efektivitas kombinasi biofilter dan 

fitoremediasi dalam menurunkan kadar BOD dan Nitrogen Total pada air lindi. 

Sistem menggunakan media honeycomb dengan aliran upflow serta tanaman kayu 

apu (Pistia stratiotes). Kombinasi ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi 

penyisihan polutan, mengurangi kebutuhan lahan, serta menekan biaya operasional, 

sehingga kualitas air lindi memenuhi baku mutu lingkungan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh variasi kerapatan tanaman dan waktu 

tinggal hidraulik (Hydraulic Retention Time/HRT) terhadap efektivitas penyisihan 

Biochemical Oxygen Demand (BOD) dan Nitrogen Total dalam sistem kombinasi 

biofilter dan fitoremediasi. Penelitian dilakukan dengan mengaplikasikan variasi 

kerapatan tanaman dan HRT pada sistem uji, kemudian dianalisis efektivitasnya 

dalam menurunkan konsentrasi BOD dan Nitrogen Total. Hasil menunjukkan 

bahwa variasi kerapatan tanaman secara praktis mampu meningkatkan efisiensi 

penyisihan BOD hingga 96% dan Nitrogen Total hingga 98%. Namun, berdasarkan 

uji statistik, pengaruh kerapatan tanaman terhadap penyisihan kedua parameter 

tersebut tidak signifikan (p-value > 0,05). Sebaliknya, variasi HRT menunjukkan 

peningkatan efisiensi penyisihan BOD hingga 97% dan Nitrogen Total hingga 99%, 

dengan hasil uji statistik yang signifikan (p-value < 0,05), yang mengindikasikan 

bahwa HRT memiliki pengaruh nyata terhadap efektivitas penyisihan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa HRT merupakan faktor yang lebih dominan 

dalam meningkatkan kinerja sistem biofilter dan fitoremediasi dibandingkan variasi 

kerapatan tanaman. 
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ABSTRAK 

Selopuro Landfill in Ngawi Regency operates using a controlled landfill system but 

lacks a proper leachate treatment facility, posing potential risks to the surrounding 

environment. This study investigates the effectiveness of a combined biofilter and 

phytoremediation system in reducing Biochemical Oxygen Demand (BOD) and 

Total Nitrogen (N-Total) levels in landfill leachate. The system utilizes honeycomb 

media in an upflow biofilter configuration and water lettuce (Pistia stratiotes) as 

the phytoremediator. This combination is expected to enhance pollutant removal 

efficiency, minimize land use, and reduce operational costs, thereby improving 

leachate quality to meet environmental standards. The research specifically aimed 

to evaluate the effects of plant density and Hydraulic Retention Time (HRT) on the 

removal efficiency of BOD and N-Total. The system was tested under various plant 

densities and HRT conditions, and the removal performance was analyzed. Results 

showed that increasing plant density could practically enhance BOD removal up to 

96% and N-Total up to 98%. However, statistical analysis indicated that the effect 

of plant density was not significant (p-value > 0.05). In contrast, variation in HRT 

significantly improved removal efficiency, with BOD reduction up to 97% and N-

Total up to 99%, and a statistically significant effect (p-value < 0.05). Therefore, 

HRT was identified as the more dominant factor influencing the performance of the 

biofilter-phytoremediation system compared to plant density. 
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